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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of work Training and work 

environment on employee performance at PT Victory Indah Pelangi, either 

partially or simultaneously. The method used is quantitative.The method used 

in this research is descriptive analysis method with a quantitativeapproach. The 

result of this study is that work Training has a significant effect onemployee 

performance with the regression equation Y = 10.308 + 0,765X1, the 

correlation value of 0,713 means that the two variables have a strong 

relationshiplevel. The value of the coefficient of determination is 50.8%. 

Hypothesis test obtained t arithmetic > t table or (8.866 > 1.992). The work 

environment has a significant effect on employee performance with the 

regression equation Y = 12.985 + 0,690X2, the correlation value of 0, 479 

means that the two variables have a strong relationship level. The value of the 

coefficient of determination is 47.9%. Hypothesis test obtained t arithmetic > t 

table or (8.367 > 1.992). work Training and work environment simultaneously 

have a significant effect on employee performance with the regression equation 

Y = 4.529 + 0,498X1 + 0,410X2. The correlation value of 0.616 means that the 

independent variable and the dependent variable have a very strong relationship 

level. The value of the coefficient of determination is 78.2% while the remaining 

21.8% is influenced by other factors. Hypothesis test obtained value of F 

arithmetic > F table or (60.145 > 3.12). 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT Victory Indah Pelangi Di Kabupaten Tangerang, baik secara parsial maupun secara 

simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian ini adalah Pelatihan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 10.308 + 0,765X1, nilai 

korelasi sebesar 0,713 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 50.8%. Uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8.866 > 1.992). Lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 12.985 + 0,690X2 nilai 

korelasi sebesar 0.479 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 47,9%. Uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8.367 > 1.992). Pelatihan kerja 

dan Lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 4.529 + 0,498X1 + 0,410X2.. Nilai korelasi sebesar 0,616 artinya variabel bebas dengan variabel 
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terikat memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 78.2% sedangkan 

sisanya sebesar 21.8% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (60.145 

> 3.12). 

 

Kata Kunci : Pelatihan Kerja; Lingkungan Kerja; Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan ini memfokuskan pada produksi Tinta Cetak Rotogravure, Plastic Coating, 

Leather Coating, Root Paint, dan Adhesive untuk laminasi, pada tahun 2017, PT. Victory Indah 

Pelangi ditunjuk sebagai sole agent sungwon industrial Co., LTD untuk penjualan Adhesive HI- 

THANE. Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, PT. Victory Indah Pelangi memiliki 78 

karyawan 

Kinerja karyawan terhadap PT Victory Indah Pelangi juga dikategorikan kurang baik, 

sebagaimana bisa di lihat pada tabel 1.1 mengenai penilaian kerja yang dilakukan oleh departemen 

HR&GA sebagai berikut: 

 
Berdasarkan tabel 1.2 di atas dapat dilihat pencapaian nilai individu dari tahun 2021 sampai 

2023 mengalami fluktuasi pada kriteria. Dengan kriteria penilaian meliputi, absensi, kedisiplinan 

karyawan, ketaatan karyawan terhadap peraturan perusahaan, pekerjaan yang diselesaikan 

karyawan, inisiatif kerja, kuantitas kerja, pelanggaran yang dilakukan karyawan hingga kerja sama 

tim,, dengan melihat batas jumlah karyawan yang berada di kategori kurang dan kurang sekali, 

perusahaan menetapkan standart maximal jumlah karyawan yang dalam kategori tersebut, yakni 

3% dari jumlah karyawan tiap tahun, sehingga bisa disimpulkan bahwa hanya ditoleransi terdapat 

2 - 3 orang karyawan dalam kategori tersebut, tetapi pada kenyataan yang di dapat pada tahun 2021 

ada 4 orang pada kriteria kurang sekali, pada tahun 2022 naik menjadi 6 orang, tahun 2023 tetap 

diangka 5 orang. 
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Berdasarkan data pada tabel 1.3 di atas dapat diketahui bahwa kegiatan pelatihan diadakan oleh 

perusahaan dalam rangka meningkatkan kemampuan karyawan dari tahun 2021 s.d tahun 2023, 

jumlah peserta atau karyawan yang diberi kesempatan mengikuti pelatihan ternyata mengalami 

fluktuatif. Pada tahun 2021 hanya 51 orang atau 87.9% yang diberikan pelatihan dari total 58 peserta 

pada divisi produksi. Pada tahun 2022 terdapat 13 orang atau 86.6% dari total 15 peserta pada divisi 

marketing. Dan pada tahun 2023 pelatihan yang diberikan menurun menjadi 72 orang atau 97.2% 

dari total 78 peserta. Hal ini diduga adanya ketidakhadiran karyawan dalam mengikuti pelatihan 

yaitu karena izin, sakit, dan terlambat mengikuti pelatihan yang menyebabkan karyawan tidak hadir. 

Maka dari itu dikhawatirkan akan berdampak pada pemahaman pelatihan khususnya kinerja 

menjadi menurun karena ketidakhadiran karyawan dalam pelatihan yang akan diterapkan dalam 

pekerjaan. Selain itu pelatihan yang dilakukan juga kurang efektif, karena karyawan hanya mengisi 

google formulir dan kurangnya pelatihan secara langsung. 

 
Berdasarkan Tabel 1.4 PT Victory Indah Pelangi masih memiliki fasilitas yang tersedia 

kurang baik seperti mesin scanning berjumlah 1 dengan kondisi kurang baik, toilet berjumlah 22 

dengan kondisi kurang baik, kantin berjumlah 1 dengan kondisi kurang baik, dan Ruang Kesehatan 

berjumlah 1 dengan kondisi kurang baik, dan. Sedangkan fasilitas yang dikategorikan baik yaitu 
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Mushola dengan jumlah 1, Lapangan Tenis Meja dengan jumlah 1, parkiran dengan jumlah 2, dan 

jaringan internet dengan jumlah 3, Berikut lingkungan kerja fisik masih terdapat konidisi 

lingkungan fisik yang masih kurang baik, bisa dilihat pada tabel dibawah ini. 

 
Berdasarkan Tabel 1.5 bahwa lingkungan kerja di PT Victory Indah Pelangi masih ada 

beberapa yang belum terpenuhi dengan baik seperti temperatur atau suhu udara, Ruang gerak yang 

diperlukan serta hubungan kerja berkomunikasi antar karyawan ataupun bawahan serta atasan. 

 

KAJUAN PUSTAKA 

1. Pelatihan Kerja 

Menurut (Kaswan, 2018:21) “pelatihan ialah proses pengingkatan pengetahuan dan 

kompetensi karyawan. Pendidikan diberikan disemua tingkatan organisasi, dan setelah 

karyawan memberikan pendidikan, karyawan mengubah sikap dan bekerja lebih efektif. Untuk 

dapat melakukannya. Memperbaiki”. (Menurut (Widodo, 2015:82) mengemukakan, pelatihan 

menjadi runtutan kegiatan terpisah yang bisa andil dalam peningkatan profesionalisme dan 

pengetahuan secara terstruktur, yang akhirnya hasil profesional bisa terperoleh 

 

2. Lingkungan Kerja 

Yantika (2018:175). “Salah satu aspek berharga dalam membentuk kinerja karyawan 

yang mengakibatkan pengaruh langsung terhadap karyawan untuk mengerjakan pekerjaan 

dengan hasil meningkatkan kinerja organisasi adalah lingkungan kerja”. Anam (2018:46), 

“lingkungan kerja ialah sesuatu yang ada disekeliling karyawan sehingga mempengaruhi 

seseorang untuk mendapatkan rasa aman, nyaman, serta rasa puas dalam melakukan dan 

menuntaskan pekerjaan yang diberikan oleh atasan”. 

 

3. Kinerja Karyawan 

Hanggraeni dalam Dewi, dkk (2019:83) “penilaian kinerja atau performance appraisal 

adalah sebuah proses di mana perusahaan melakukan evaluasi dan penialaian kinerja individu 

setiap pekerjanya”. Mangkunegara (2017:9) “kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab diberikan kepadanya”. 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Arikunto (2019:136) Metode penelitian adalah cara utama yang digunakan peneliti 

untuk mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas masalah yang diajukan. Dan pada penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif. Menurut Silaen (2018:18) Penelitian kuantitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa angka-angka dan umumnya dianalisis 

dengan menggunakan statistic deskriptif atau inferensial. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan data pada tabel diatas, variabel Pelatihan Kerja (X1) diperoleh nilai rhitung > 

rtabel (0,223), dengan demikian maka semua item kuisioner dinyatakan valid. Untuk 

kuisioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel Lingkungan Kerja (X2) diperoleh nilai rhitung > 

rtabel (0,223), dengan demikian maka semua item kuisioner dinyatakan valid. Untuk itu 

kuisioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. 
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Berdasarkan dari data di atas, Variabel Kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai rhitung > rtabel 

(0,223), dengan demikian maka semua item kuisioner dinyatakan valid. Untuk itu kuisioner 

yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel Pelatihan 

Kerja (X1), Lingkungan kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan Reliabel, hal itu 

dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar 

dari 0,600. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi (0,200 > 0,050). 

Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah Normal. 
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Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola 

grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan 

penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel di atas, diperoleh nilai Tolerance 

variabel Pelatihan kerja sebesar 0,634 dan lingkungan kerja sebesar 0,634 nilai terebut 

kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel pelatihan kerja sebesar 

1,577 dan variabel lingkungan kerja sebesar 1,577 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan 

demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas. 

 

c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak ada gangguan 

autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1.995 yang berada 

diantara interval 1,550 - 2,460.  

d. Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, Glejser test model pada variabel Pelatihan 

kerja (X1) diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,748 dan lingkungan kerja (X2) nilai 

signifikasi sebesar 0,843 dimana keduanya nilai signifikasi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian 

regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskedastisitas, sehingga model 

regresi ini llayak dipakai sebagai data penelitian. 

 
Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik pada grafik scatterplot tidak mempunyai pola 

penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian disimpulkan 

tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini 

layak dipakai. 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan hasil pengujian tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,713 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0.799 artinya kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan yang kuat. 

 

4. Analisis Koefisiensi Korelasi  
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Berdasarkan hasil pengujian tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,785 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0.799, artinya kedua variabel Pelatihan Kerja 

Dan Lingkungan Kerja memiliki tingkat hubungan yang kuat Terhadap Kinerja Karyawan. 

  

5. Analisis Koefisiensi Determinasi  

Berdasarkan tabel, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,616 maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel pelatihan kerja dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

sebesar 61.6% sedangkan sisanya sebesar (100-61.6%) = 38.4%. 

 
 

6. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8.866 

>1.992) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig. 0,050 atau (0.000 < 0,050). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan. 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8.367 

> 1.992) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig. 0,050 atau (0.000 < 0,050). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(60.145 > 3.12), hal ini juga diperkuat dengan ρ value < Sig. 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan 

demikian maka Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara pelatihan kerja dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan 

mengenai pengaruh pelatihan kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, sebagai 

berikut: 

1. Pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi 

Y = 10.308 + 0,765X1, nilai korelasi sebesar 0,713 artinya kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 50.8%. Uji hipotesis diperoleh t hitung 

> t tabel atau (8.866> 1,992). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat 

pengaruh signifikan pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan. 

2. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 12.985+ 0,690X2 nilai korelasi sebesar 0,692 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 47,9%. Uji hipotesis 

diperoleh t hitung > t tabel atau (8.367> 1,992). Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima 

artinya terdapat pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

3. Pelatihan kerja dan Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 4.529 

+ 0.498X1 + 0,410X2. Nilai korelasi sebesar 0,616 artinya variabel bebas dengan variabel 

terikat memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 

78.2% sedangkan sisanya sebesar 21.8% dipengaruhi. 
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